
    

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 29 Oktober 2023 / 14 Rabii’ul Aakhir 1445    Brosur No.: 2139/2179/IA  

 

KEDEPANKAN HUSNUDHDHONN (BERPRASANGKA BAIK) 
 

Husnudhdhonn adalah salah satu sikap terpuji yang harus dimiliki oleh 
orang Islam. Husnudhdhonn adalah sikap dan cara pandang yang 
menyebabkan seseorang melihat sesuatu secara positif atau mampu 
melihat dari sisi positif.  
 

Setiap muslim dianjurkan untuk mengedepankan sikap husnudhdhonn 
dalam menghadapi sesuatu, baik itu berupa kejadian, informasi atau berita  
yang datang kepadanya. Namun, juga harus berhati-hati dalam 
menghadapi sesuatu, tidak boleh mengabaikan sikap hati-hati agar tidak 
terjerumus ke dalam kesalahan.  
 

Allah SWT mengajarkan kepada kita bagaimana cara bersikap saat 
mendapatkan berita yang buruk mengenai saudara kita. 

عْتُمُوْهُ ظَنَّ الْمُؤْمِنُ وْنَ وَالْمُؤْمِنٰتُ بِِنَْ فُسِهِمْ خَيْْاًۙ وَّقاَلُوْا هٰذَآ  لَوْلََٓ اِذْ   سََِ
   12النور :  .  افِْكٌ مُّبِيٌْ 

Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, 
dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.” 
[QS. An Nuur : 12] 
 

عْتُمُوْهُ قُ لْتُمْ مَّا يَكُوْنُ لنََآ انَْ ن َّتَكَلَّمَ بِِٰذَاۖ سُبْحٰنَكَ هٰذَا   وَلَوْلََٓ اِذْ سََِ
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ُ انَْ تَ عُوْدُوْا  16بُِتَْانٌ عَظِيْمٌ )  هٖٓ( يعَِظُكُمُ اللّٰٰ تُمْ   اِنْ   ابَدًَا   لِمِثلِِْ   مُّؤْمِنِيَْ   كُن ْ
   17- 16النور :    ( 17) 

16. Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong 
itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini. Maha Suci 
Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar.” 
17. Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang 
seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman. (Q.S. An 
Nuur : 16-17) 
 

Pelajaran yang dapat kita ambil dari ayat tersebut adalah jika kita menerima 
informasi atau berita yang buruk mengenai saudara kita, kita tidak boleh 
langsung percaya begitu saja terhadap berita tersebut, dan kita 
berhusnudhdhonn (berkata dalam hati): “Belum tentu saudaraku berbuat 
atau melakukan seperti itu”. Dan kita juga dilarang oleh Allah untuk 
mengghibah/memperbincangkan berita tersebut, karena belum tentu berita 
itu benar. 

Kalau kita ingin mengerti kebenaran berita atau informasi tersebut, langkah 
yang harus kita lakukan adalah tabayyun dari dua arah/kedua belah pihak. 
Dengan bertabayyun, akan membersihkan jiwa kita dan akan mengetahui 
informasi secara valid/benar, bukan dari “qoola wa qiila (katanya dan 
katanya)”, karena berita yang bersumber dari katanya dan katanya 
berpotensi akan menimpakan mushibah/madlarat kepada saudara kita 
tanpa mengetahui kebenarannya yang akan menyebabkan retaknya 
hubungan persaudaraan. 

ثًً : اِنَّ اَلله يَ رْضَى لَكُمْ ثَلَ صلى الله عليه وسلمهُرَيْ رَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله  عَنْ اَبِْ 
ئًاوَيَكْرَهُ لَكُمْ ثَلَ  وَ  ،ثًً. فَيَْْضَى لَكُمْ انَْ تَ عْبُدُوْهُ وَلََ تُشْركُِوْا بهِِ شَي ْ

عًا ي ْ  ، وَيَكْرَهُ لَكُمْ قِيْلَ وَقاَلَ   .وَلََ تَ فَرَّقُ وْا  ،انَْ تَ عْتَصِمُوْا بَِِبْلِ اِلله جََِ
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 10رقم  1340: 3مسلم . وَ اِضَاعَةَ الْمَالِ  ،وكََثْ رَةَ السُّؤَالِ 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
"Sesungguhnya Allah senang pada kalian tiga hal, dan benci pada kalian 
tiga hal. 1) Allah senang pada kalian bahwa kalian menyembah-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu. 2) Allah senang bahwa kalian 
semua berpegang teguh kepada tali Allah, dan 3) Allah senang kalian 
tidak bercerai-berai. Dan Allah benci kepada kalian tiga hal. 1) Allah benci 
pada kalian "Katanya dan katanya", 2) Allah benci kalian banyak bertanya 
(yang tidak diamalkan), dan 3) Allah benci kalian menyia-nyiakan harta". 
[HR. Muslim juz 3, hal. 1340, no. 10] 

بُ وْا قَ وْمًاٌۢ   بنَِ بَاٍ فَ تَ بَ ي َّنُ وْٓا انَْ تُصِي ْ
يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْٓا اِنْ جَاۤءكَُمْ فاَسِقٌٌۢ يٰٰٓ
 6الحجرات : . نٰدِمِيَْ بَِِهَالَةٍ فَ تُصْبِحُوْا عَلٰى مَا فَ عَلْتُمْ 

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasiq 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu mushibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya, yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
[QS. Al Hujuraat : 6] 

Orang Islam satu dengan yang lain adalah bersaudara, ibarat satu tubuh 
yang tidak bisa dipisah-pisahkan, saling merasakan penderitaan yang 
dialami oleh saudaranya, atau ibarat satu bangunan antara unsur satu 
dengan unsur yang lain saling menguatkan, maka haram hukumnya 
berprasangka buruk, mencari-cari kesalahan, ghibah, menfitnah, 
membiarkan/tidak peduli, saling membelakangi, dendam, menjatuhkan 
kehormatan, apalagi sampai tega untuk menyakiti hati maupun fisik bahkan 
membunuh. 

وْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم: مَثَلُ الْمُؤْمِنِيَْ  يٍْْ قاَلَ: قاَلَ رَس      ُ عَنِ الن ُّعْمَانِ بْنِ بَش      ِ
هِمْ وَتَ عَاطفُِهِمْ مَثَلُ الَْ تَ وَادِٰ  فِْ  تَكَى مِنْهُ هِمْ وَتَ راَحُُِ دِ، اِذَا اش           ْ س           َ
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ا رُِ الَْ  وٌ تَدَاعَى لَهُ س    َ هَرِ وَالحُْ عُض    ْ دِ بِِلس    َّ  1999: 4مس    لم . مَّىس    َ
 66رقم:

Dari An Nu'man bin Basyir, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: 
"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam berkasih sayang, cinta-
mencintai, serta memadu kasih ibarat satu tubuh, apabila ada anggota 
badan yang sakit, maka seluruh tubuh akan ikut merasa sakit, dengan 
tidak bisa tidur dan demam". [HR. Muslim juz 4, hal. 1999 no 66] 

وْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم: الَْمُؤْمِنُ للِْمُؤْمِنِ   ى ق َ الَ: ق َ الَ رَس              ُ عَنْ اَبِْ مُوْس              َ
يَانِ يَشُدُّ بَ عْضُهُ بَ عْضًاكَالْ   65رقم 1999 :4مسلم . بُ ن ْ

Dari Abu Musa, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: "Orang mukmin 
dengan mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan yang sebagiannya 
dengan bagian yang lain saling menguatkan.”  [HR. Muslim juz 4, hal. 
1999 no 65] 

نَ الظَّنِٰ  ا ال  َّذِيْنَ اٰمَنُوا اجْتَنِبُ وْا كَثِيْْاً مِٰ يَ ُّه  َ الظَّنِٰ اِثٌْْ وَّلََ  اِنَّ بَ عْضَ     ۖ يٰٰٓ
ََّْكُلَ لحَْمَ  دكُُمْ انَْ  َْ اح اَكُِعُّ اَ كُمْ بَ عْض   ً وْا وَلََ يَ ْ تَعْ ب َّعْض   ُ س   ُ تَََس   َّ

تًا فَكَرهِْتُمُوْهُح وَات َّقُوا اللَّٰٰ  يْمٌ    حاَخِيْهِ مَي ْ ِْ َ تَ وَّابٌ رَّ  12الحجرات : . اِنَّ اللّٰٰ
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah sebahagian kamu 
menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. [QS. Al Hujuraat : 12] 

وْلَ اِلله    عَنْ اَبِْ  كُمْ وَالظَّنَّ فَ اِنَّ الظَّنَّ  قَ الَ:  صلى الله عليه وسلمهُرَيْ رَةَ انََّ رَس              ُ اِيَّٰ
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وْا وَلََ  اكَْذَبُ الحَْ  وْا وَلََ تَ نَافَس       ُ س       ُ وْا وَلََ تَََس       َّ س       ُ دِيْثِ. وَلََ تَََس       َّ
وْا وَلََ تَدَابَ رُوْا، وكَُوْنُ وْا عِبَادَ اِلله اِخْوَاً . َُض   ُ دُوْا وَلََ تَ بَا مس   لم   تَََاس   َ

 28رقم  1985: 4

Dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: 
“Jauhkanlah diri kalian dari berprasangka (buruk), karena prasangka 
(buruk) itu adalah sedusta-dusta perkataan (hati), janganlah kalian 
mendengar-dengarkan (pembicaraan orang lain), dan janganlah kalian 
mencari-cari kesalahan orang lain, janganlah kalian bersaing yang tidak 
sehat, janganlah kalian saling mendengki, janganlah saling membenci 
dan janganlah saling membelakangi. Dan jadilah kamu sekalian hamba-
hamba Allah yang bersaudara”. [HR. Muslim juz 4, hal. 1985, no. 28] 

: لََ تَََاسَدُوْا وَلََ تَ نَاجَشُوْا  صلى الله عليه وسلمعَنْ اَبِْ هُرَيْ رَةَ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله  
َُضُوْا وَلََ تَدَابَ رُوْا وَلََ يبَِعْ بَ عْضُكُمْ عَلَى بَ يْعِ بَ عْضٍ. وكَُوْنُ وْا   وَلََ تَ بَا
لِمِ لََ يَظْلِمُهُ وَلََ َ ْذُلهُُ، وَلََ   لِمُ اَخُو الْمُس     ْ عِبَادَ اِلله اِخْوَاً . الَْمُس     ْ

عِ  كَْقِرهُُ، الَت َّقْوَى هٰهُ  دْرهِِ ثَلََ( مَرَّاتٍ( بَِِس     ْ يُْْ اِدَ ِ     َ نَا ) وَيُش     ِ
لِمِ  لِمِ عَلَى الْمُس ْ لِمَ. كُلُّ الْمُس ْ رِٰ انَْ كَْقِرَ اَخَاهُ الْمُس ْ امْرئٍِ مِنَ الش َّ

راَمٌ دَمُهُ وَمَالهُُ وَعِرْضُهُ.   32قم ر  1986: 4مسلم  َْ

Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah 
kalian saling mendengki, janganlah saling bersaing yang tidak sehat, 
janganlah saling membenci, janganlah saling membelakangi, janganlah 
seseorang diantara kalian menawar tawaran orang lain, dan jadilah kalian 
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Orang Islam itu saudaranya orang 
Islam yang lain. Tidak boleh berlaku dhalim kepadanya, tidak boleh 
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membiarkannya (dengan tidak mau menolongnya), dan tidak boleh 
menghinakannya. Taqwa itu di sini (Beliau sambil mengisyaratkan ke 
dadanya, tiga kali). Cukuplah seseorang itu berbuat jahat apabila ia 
merendahkan saudaranya orang Islam. Setiap orang Islam terhadap 
orang Islam yang lain adalah haram darahnya, harta bendanya dan 
kehormatannya.” [HR. Muslim juz 4, hal. 1986 no 32] 

لِمَ  صلى الله عليه وسلمعَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عَمْروٍ عَنِ النَّبِِٰ   لِمُ مَنْ س             َ قاَلَ: الَْمُس             ْ
انهِِ وَيَدِهِ وَالْمُهَاجِرُ مَنْ هَجَرَ مَا َ َى اللهُ عَنْهُ. لِمُوْنَ مِنْ لِس  َ  الْمُس  ْ

 8: 1البخارى 
Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Orang muslim 
itu adalah orang yang orang muslim lainnya selamat dari lisan dan 
tangannya. Dan orang yang berhijrah itu ialah orang yang berhijrah dari 
apa yang Allah melarang dari padanya”. [HR. Bukhari juz 1, hal. 8] 

وْلَ اِلله   عَنْ اَبِْ  بَةُ؟ قاَلُوْا:  قاَلَ: اتََدْرُوْنَ مَا الْ   صلى الله عليه وسلمهُرَيْ رَةَ انََّ رَس           ُ ِ ي ْ
ََ رِاَ يَكْرَهُ. قِيْلَ: افََ رَنيَْتَ اِنْ  وْلهُُ اعَْلَمُ. قاَلَ: ذِكْرََُ اَخَا اَللهُ وَرَس         ُ

انَ فِْ  تَ هُ،    يْ اَخِ   ك َ ُْتَ ب ْ انَ فِيْ هِ م َا تَ قُوْلُ فَ ق َدِ ا م َا اقَُ وْلُ؟ قَ الَ: اِنْ ك َ
 70رقم   2001: 4مسلم وَاِنْ لَ مْ يَكُنْ فِيْهِ فَ قَدْ بَِتََّهُ. 

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda (kepada para 
shahabatnya): “Tahukah kalian apakah ghibah itu ?”. Para shahabat 
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau 
bersabda: “(Ghibah) ialah kamu menyebut tentang saudaramu dengan 
apa-apa yang dia tidak suka”. Ada yang bertanya kepada beliau: 
“Bagaimana pendapat engkau jika keadaan saudaraku itu memang betul-
betul seperti apa yang aku katakan ?”. Rasulullah SAW bersabda: “Jika 
keadaan saudaramu itu betul seperti apa yang kamu katakan, maka 
sungguh kamu telah berbuat ghibah kepadanya. Dan jika (apa yang kamu 
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katakan itu) tidak ada padanya, maka berarti kamu telah berbuat buhtan 
(kebohongan) kepadanya”. [HR. Muslim juz 4, hal. 2001, no.70] 

وْلُ اِلله   عَنْ اَبِْ  لِمَانِ : اِذَا الْ  صلى الله عليه وسلمبَكْرَةَ قاَلَ: قاَلَ رَس        ُ تَ قَى الْمُس        ْ
فَيْهِمَا فاَلْ   15رقم  2214: 4مسلم  النَّارِ. قَاتِلُ وَالْمَقْتُ وْلُ فِ بِسَي ْ

Dari Abu Bakrah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: “Apabila dua 
orang muslim saling berhadapan dengan menghunus pedang masing-
masing, maka orang yang membunuh dan yang di bunuh di neraka”. [HR. 
Muslim juz 4, hal. 2214, no 15] 

: سِبَابُ الْمُسْلِمِ فُسُوْقٌ وَقِتَالهُُ كُفْرٌ.   صلى الله عليه وسلمقاَلَ النَّبُِّ    ،قاَلَ عَبْدُ اللهِ 
 91: 8البخارى 

‘Abdullah (bin Mas’ud) berkata : “Nabi SAW bersabda: “Mencaci orang 
Islam itu merupakan kefasiqan, dan membunuhnya merupakan 
kekafiran”. [HR. Bukhari juz 8, hal. 91] 

Husnudhdhonn akan mengantarkan hidup seseorang ke dalam kehidupan 
yang lebih indah, bermakna, harmonis, tenang dan damai. Sebaliknya, 
seseorang yang pikirannya senantiasa diselimuti sikap suu udhdhonn, akan  
memicu timbulnya rasa curiga, kebencian, hilangnya rasa percaya, tidak 
bersikap adil, memandang sesuatu dengan kejelekan, memicu konflik serta 
merusak hubungan sosial yang membuat hidupnya tidak akan tenang.  

Kita diperintahkan oleh Allah untuk menjaga hati kita dari ghill/ganjalan-
ganjalan dan penyakit-penyakit hati yang menyebabkan hati kita menjadi 
kotor dan rusak. 

الَّذِيْنَ   خْوَاننَِا  وَلَِِ لنََا  ُْفِرْ  ا ربَ َّنَا  يَ قُوْلوُْنَ  بَ عْدِهِمْ  مِنٌْۢ  جَاۤءُوْ  وَالَّذِيْنَ 
ُِلا للَِّٰذِيْنَ اٰمَنُ وْا ربَ َّنَآ انَِّكَ رَءُوْفٌ   يْْاَنِ وَلََ تََْعَلْ فِْ قُ لُوْبنَِا  سَبَ قُوَْ  بِِلَِْ

يْمٌ .   ِْ  10الحشر :  رَّ
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Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdoa: "Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang.” [QS. Al Hasyr : 10] 

Diantara sifat penghuni surga adalah tidak memiliki rasa dendam, benci, 
dengki dan iri yang terpendam di dalam hatinya, mereka merasa 
bersaudara dan bersahabat satu dengan yang lain dalam suasana bahagia 
dan gembira. 

ُِلٍٰ اِخْوَاً  عَلٰى سُرُرٍ مُّتَ قٰبِلِيَْ.  نْ  ُِدُوْرهِِمْ مِٰ  47الحجر:  وَنَ زَعْنَا مَا فِْ 
Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan 
di atas dipan-dipan. [QS. Al Hijr : 47] 

ُِلٍٰ تََْريِْ مِنْ تََْتِهِمُ الََْْ ٰرُُۚ وَقاَلوُا الْحمَْدُ  نْ  ُِدُوْرهِِمْ مِٰ وَنَ زَعْنَا مَا فِْ 
اللُّٰٰ  هَدٰىنَا  انَْ  لَوْلََٓ  لنَِ هْتَدِيَ  وَمَا كُنَّا  لِِٰذَاح  هَدٰىنَا  الَّذِيْ  لَقَدْ    ُۚلِلِّٰٰ 

تُمْ  جَاۤءَتْ رُسُلُ ربَنَِٰا بِِلحَْقحِٰ وَنُ وْدُوْٓا انَْ تلِْكُمُ الْنََّةُ اوُْرثِْ تُمُوْهَا رِاَ كُن ْ
 43الَعراف : تَ عْمَلُوْنَ. 

Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: 
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan 
kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi 
kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, 
membawa kebenaran". Dan diserukan kepada mereka: "Itulah surga 
yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu 
kerjakan.”  [QS. Al A’raaf : 43] 

               Bersambung  


